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A. Latar belakang Pendlitian

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah peomaangnanusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakatnesido seluruhnya
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1%&Hherhasilan
pembangunan nasional tersebut sangat dipengarahi lalalitas sumber daya
manusia. Upaya peningkatan kualitas sumber dayaisreami dilakukan melalui
jalur pendidikan. Pendidikan yang berkualitas dapsningkatkan kualitas
manusia. Manusia yang berkualitas merupakan maay gangat penting untuk
kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh tenggjaranya proses
pendidikan yang bermutu. Guru merupakan salah lsamoponen yang sangat
menentukan untuk terselenggaranya proses pendidikeh karena itu kehadiran
dan kiprahnya sangat berpengaruh dalam mewujudkagrgm pendidikan
nasional. Agar proses pendidikan berjalan efeldif dfisien diperlukan seorang
guru yang berkualitas. Guru harus memiliki kualyasig memadai, karena guru
merupakan salah satu komponen mikro sistem perattidilkn banyak mengambil
peran dalam proses pendidikan di sekolah. Guru pa&an pendidik yang
bertugas dalam kegiatan intrakurikuler yang berhgbn dengan proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksana#lan, evaluasi. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler guru juga bertugas membiighdan melatih siswa yang

memiliki kemauan dan kemampuan dalam mengembangkaensinya baik



dalam bidang ilmu pengetahuan, olahraga, kesemida bidang lainnya. Hal ini
sesuai dengan Undang-undang RI no 20 tahun 200@&ntg sistem pendidikan
nasional Bab Xl pasal 39, yang menyebutkan bahwa :

1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan admasiisprengelola,
pengembang, pengawas, dan pelayanan teknis untuknjaeg proses
pendidikan pada satuan pendidikan.

2. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertogagncanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai pasibelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakugangabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di peegutinggi.

Guru merupakan garis terdepan dalam proses befsgaigajar. Karena
guru berinteraksi langsung dengan siswa. Gurudaig ynemegang peranan yang
sangat penting dalam membuat siswa mengerti damnpamengenai mata
pelajaran yang diajarkan. Sekolah sebagai insfieisdidikan membutuhkan guru
yang tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yanggaj@kan mata pelajaran
tertentu kepada peserta didiknya tetapi juga sel@ggalidik yang memberikan
bekal pengetahuan kepada siswanya mengenai egk@grkpuan untuksurvive
dalam hidup, moral, empati, dan sebagainya. Uittukdiperlukan guru yang
memiliki kompetensi yang berkenaan dengan tuga®lpolka maupun dengan
tugas tambahan lainnya. Syah (1999:229) menyatakahwa, “Guru yang
berkualitas adalah guru yang berkompetensi, yangkebeampuan untuk
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bemagggawab dan layak”.

Pengertian tentang kompetensi Guru dijelaskan ddadg-undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 sebagai “... seperangkengetahuan,



ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, ihalyati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesidnalan

Meskipun Undang-undang no 14 tahun 2005 mengidsamratahwa guru
harus memiliki kompetensi tetapi kenyataannya madsémyak guru yang
berkompetensi rendah. Rendahnya kompetensi inidasssal dari faktor internal
maupun eksternal guru. Sutermeister (Sugiyono, 2007 menggambarkan
faktor-faktor tersebut diantaranya: “latihan damgedaman kerja, pendidikan,
sikap kepribadian, organisasi, para pemimpin, kargbsial, kebutuhan individu,
kondisi fisik tempat kerja, kemampuan, motivasj&edan sebagainya”.

Guru bukan hanya dituntut untuk menguasai ilmu ragmgsaja tetapi juga
ilmu mendidik, serta pengetahuan lainnya yang mjamgntugas pokoknya.
Sebagai guru dan sebagai pribadi serta sebagaarbagiri masyarakat tindak-
tanduk guru menjadi perhatian masyarakat, untuk gtwmu harus memiliki
kompetensi yang paripurna. Berdasarkan kompetemsg yharus dimiliki guru
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 ngn@uru, dinyatakan
bahwa :

Kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru meliputionkpetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kosian kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psoféekompetensi Guru

tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satatdeas yang satu sama
lain saling berhubungan dan saling mendukung.

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut guratdttimemiliki empat
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadgosial dan profesional.

Keempat kompetensi ini harus melekat pada dirividdi seorang guru. Sebagai



tenaga pendidik dan pengajar kompetensi pedagoegilupakan syarat mutlak
yang harus dimiliki seorang guru, karena tanpa masa@ pedagogik bagaimana
ia bisa melakukan proses pembelajaran dengan bederara sederhana
pedagogik adalah “llmu yang mempelajari proses j@elamengajar’
(Suherman,1998:1). Dengan memiliki kompetensi pegdikg guru dapat
melakukan proses pembelajaran secara efektif dsierefsehingga peserta didik
dapat meraih tujuan pembelajaran sesuai dengandiggmgranakan. Lebih lanjut
PP no 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat (2) halaman @ngnGuru, menyebutkan
bahwa :

Kompetensi pedagogik Guru merupakan kemampuan Gaalam

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sefgtkiarangnya meliputi:

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
pemahaman terhadap peserta didik
pengembangan kurikulum/silabus
perancangan pembelajaran
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

pemanfaatan teknologi pembelajaran
evaluasi hasil belajar

NG 2 B

Sebagai individu gurupun harus memiliki sikap yahgrus menjadi
teladan bagi peserta didiknya, memiliki sikap kas#tyang, arif dan bijaksana
dalam memutuskan suatu permasalahan, hal ini sgped tercantum dalam PP

no74 Tahun 2007 pasal 3 ayat (2) halaman 6 yangebetkan bahwa :

Kompetensi Kepribadian sekurang-kurangnya mecakup :
beriman dan bertaqwa

berakhlak mulia

arif dan bijaksana

demokratis

mantap

berwibawa

ouhwnE



7. stabil
8. dewasa
9. jujur
10. sportif
11. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
12. secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri
13. mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan

Sebagai makhluk sosial guru harus pandai berkorasnikaik dengan
peserta didik, rekan kerja, atasan, orangtua sisa&apun masyarakat lainnya
secara efektif dan efisien. Kompetensi sosial memauhubungan yang erat
dengan penyesuaian sosial dan kualitas interakar @anibadi. Komunikasi yang
dimaksud bisa berupa lisan, tulisan, isyarat, maupanggunakan alat teknologi
komunikasi. Hal ini sesuai dengan PP no74 tahu® p@8al 3 ayat (2) halaman 7
menyebutkan bahwa yang dimaksud Kompetensi soaitdlah :

. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat sesardun
. menggunakan teknologi komunikasi dan informasiiseftangsional
. bergaul secara efektif dengan peserta didik, segaenaidik, tenaga

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan,orangi@lapeserta didik.
4. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semiegitgatsamaan.

WN P

Guru yang memiliki tugas utama mengajar, harus pgaga untuk
mengalihkan pengetahuan dan keterampilan melalayqukaan seperangkat
tugas-tugas ajar. Proses belajar mengajar terei@nakala guru menyajikan
seperangkat tugas ajar dan siswa melakukan tugateegebut.

Peningkatan mutu pembelajaran sudah barang tetdit akan tercapai
dengan sendirinya, tetapi memerlukan perhatian ugpamya dari berbagai pihak
yang terkait khususnya guru itu sendiri. Kualitangajaran mencakup 2 (dua)

aspek yakni proses dan hasil kegiatan. Berkenaagatiekedua jenis ukuran



keberhasilan tersebut kerangka berpikir yang dgtexa untuk meningkatkan
mutu pendidikan jasmani ialah bahwa hasil merupakatat dari proses.

Kesuksesan suatu program pengajaran akan sangattu@@n oleh
profesionalisme yang dimiliki oleh guru. Guru yamgofesional memiliki
kompetensi atau kemampuan mengajar dan kemampuanfasiitasi dalam
suatu proses pembelajaran. Guru yang berkompetanlekih mampu membawa
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif efektif serta akan lebih
mampu mengelola kelasnya dan membawa peserta pldi& pencapaian hasil
belajar yang optimal. Kompetensi profesional menyrasal 3 ayat (2) PP 74
tahun 2008 halaman 7 disebutkan, bahwa :

Kompetensi profesional berkenaan dengan kemampuam dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi, teun/aeni dan budaya
yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputjpasaan :

1. materi pelajaran secara luas dan mendalam seRmg#n standar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/k&ompok mata
pelajaran yang diampunya;

2. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknolaggu seni yang relevan,
yang secara konseptual menaungi atau koheren derggnam satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mel@aran yang akan
diampunya.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru rdal@embelajaran
dilakukan melalui berbagai pelatihan, seperti jedat model pembelajaran,
pengembangan silabus, pembuatan materi standar, petatihan-pelatihan
lainnya. Mengenai pentingnya peningkatan kompetasikinerja guru, Soetjipto
dan Kosasi (2004:55) mengemukakan sebagai berikut :

Sebagai profesional, guru harus selalu meningkapleargetahuan, sikap,
dan ketermpilan secara terus menerus. Sasarankppagi itu meliputi



penyikapan terhadap perundang-undangan, orgapis#ssi, teman sejawat,
peserta didik, tempat kerja, pemimpin, dan pekarna&ebagai jabatan yang
harus dapat menjawab tantangan perkembangan migstlyaj@batan guru

harus selalu dikembangkan dan dimutakhirkan. Ddb@msikap guru harus
selalu mengadakan pembaruan sesuai dengan tutugtsnya.

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukaengdn
meningkatkan kompetensi guru. Profesi guru harisndi dan dikembangkan
melalui organisasi profesi. Tilaar (2004:137) mengkakan ciri-ciri dari suatu

profesi sebagai berikut :
1. memiliki suatu keahlian khusus;
2. merupakan suatu panggilan hidup;
3. memiliki teori-teori yang baku secara universal;
4. mengabdikan diri untuk masyarakat dan bukan uniulsendiri;
5. dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompeyamg aplikatif;
6. memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya,
7. mempunyai kode etik;
8. mempunyai klien yang jelas;
9. mempunyai organisasi profesi yang kuat, dan
10. mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-gpidam

Berdasarkan ciri-ciri_kriteria suatu profesi, mag@lain adanya lembaga
pendidikan guru yang menghasilkan tenaga keperatiditan adanya organisasi
PGRI yang mengembangkan profesi guru, perlu judeendbangkan dalam
organisasi yang lebih spesifik yang dapat membgotu khususnya guru mata
pelajaran untuk meningkatkan kemampuan dan komgieien) dan organisasi
yang dimaksud adalah Musyawarah Guru Mata Pelajp&MP). MGMP dapat
dijadikan wadah untuk peningkatan dan pengembakgampetensi guru. Hal ini

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mariana (2)0Bahwa :



Pengembangan kompetensi profesional guru dapaudda melalui tiga
kegiatan utama, yakni : 1) pembinaan intern sekdlaik dilakukan oleh
Kepala Sekolah maupun oleh Pengawas SLTP; 2) melayman
keberadaan wadah MGMP; dan 3) mengikutsertakan datam berbagai
kegiatan seminar, lokakarya, dan sejenisnya.

Sebagaimana kita ketahui, MGMP merupakan suaturfoatau wadah
profesional guru mata pelajaran yang berada padatusuwilayah
kabupaten/kota/kecamatan/sanggar/gugus sekolahngRliagkupnya meliputi
guru mata pelajaran pada SMP Negeri dan Swasth, J@aig berstatus PNS
maupun _non PNS. Prinsip kerjanya adalah cermingiaten "dari, oleh, dan
untuk guru" dari semua sekolah. Atas dasar ini, an®GMP merupakan
organisasi non struktural yang bersifat mandiritabaskan kekeluargaan, dan
tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaiga |

Tujuan diselenggarakannya MGMP adalah untuk memsitiguru guna
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalamreno@nakan,
melaksanakan, dan membuat evaluasi program peratsiajdalam rangka
meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesjonaningkatkan kemampuan
dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelaj@@mngga dapat
menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutdidp@m; untuk
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan diatdeh guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari sdtasnatif pemecahannya sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran masing-maskandisi sekolah, dan
lingkungannya; membantu guru memperoleh informaginis edukatif yang

berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan daroledin kegiatan kurikulum,

metodologi, dan sistem pengujian yang sesuai dengata pelajaran yang



bersangkutan; saling berbagi informasi dan pengatawmhari hasil lokakarya,

simposium, seminar, diklatworkshop dan lain-lain sehingga berproses pada

reorientasi pembelajaran yang efektif.

MGMP mengemban peran yang sangat strategis dalayaapa menjadi

wadah profesi yang dapat menjadi tempat meningkatkanampuannya sebagai

guru. Lebih lanjut dalam buku Depdikud, (1998:28)rdikan beberapa fungsi

yang diemban MGMP sehubungan dengan tujuan dam peatas, yaitu:

10.

Menyusun program jangka panjang, jangka menenganh, jahgka
pendek serta mengatur jadwal dan tempat kegiatamaseutin;
Memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan MGBHara rutin,
baik di tingkat sekolah, wilayah, maupun kota;

Meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guralam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/evaluasbhefsmgaran di
kelas, sehingga mampu mengupayakan peningkatampefaerataan
mutu pendidikan di sekolah;

Mengembangkan program layanan supervisi akademikskyang
berkaitan dengan pembelajaran yang efekitif;

Mengembangkan silabus dan melakukan Analisis Md&@etajaran
(AMP), Program Tahunan (Prota), Program Semest@osém),
Satuan Pelajaran (Satpel), dan Rencana Pembel@ieapel);
Mengupayakan lokakarya, simposium dan sejenisnys alasar
inovasi manajemen kelas, manajemen pembelajar&itifefeeperti :
PAKEM-Pendekatan Akitif, Kreatif, Efektif, dan Memeangkan-,
joyful and quantum learninghasil classroom action researctnasil
studi komparasi atau berbagai studi informasi deabagai nara
sumber, dan lain-lain.);

Merumuskan model pembelajaran yang variatif dat-adé peraga
praktik pembelajaran prograhife Skill, baik Broad Based Education
(BBE) maupurHigh Based Educatio(HBE);

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan MGMP PropingindMGMP
nasional serta berkolaborasi dengan MKKS dan sa)gai secara
kooperatif;

Melaporkan hasi kegiatan MGMP secara rutin set@apester kepada
Dinas Pendidikan Kabupaten;

Memprakarsai pembentukan Asosiasi Guru Mata PelajéAGMP)
dan menyusun AD/ART MGMP Kabupaten/Kota.
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Dari paparan di muka, mau tidak mau, cepat atalbdandisadari atau
tidak, langsung atau tidak langsung, memberdayd¥@MP adalah sebuah
keniscayaan. Pemberdayaan wadah MGMP pendidikamajasharus dilakukan,
mengingat ada berbagai penyebab yang dapat menghalalam mewujudkan
kemampuan dan kinerja guru pendidikan jasmani. Meagpenyebab mengapa
guru pendidikan jasmani kurang atau tidak mau ngkaitkan kompetensinya, Ali
(1988:27) mengemukakan sebagai berikut :

1. Kurangnya daya inovasi guru,

2. Lemahnya motivasi untuk meningkatkan kemampuan,

3. Ketidak peduliannya terhadap perkembangan,

4. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung,

Permasalahan kompetensi guru merupakan masalaiaksebab belum
semua guru di Indonesia memenuhi syarat profesiseldagai tenaga pendidik
yang ditunjukan dengan bukti sertifikat pendidilarifa sebagian saja yang sudah
memiliki sertifikat pendidik hasil penilaian ujigiéikasi. Khususnya di kabupaten
Pandeglang kepala dinas pendidikan kabupaten, gndanhendar, MPd
mengatakan bahwa dari 12.000 guru yang ada di kaeodandeglang hanya
30% yang sudah berijazah S-1. Berdasarkan penganmagaulispun, guru
pendidikan jasmani SMP Negeri di kabupaten Pandgglaelum semuanya
memiliki kompetensi seperti yang diamanatkan olelddhg-undang No 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, hal ini dikarenakantdranya belum semuanya
berkualifikasi Sarjana, masih berstatus honorerdikge sekali memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya melahdidikan dan

latihan dan sejenisnya. Dengan adanya program M@ERdidikan Jasmani di
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Kabupaten Pandeglang, guru pendidikan jasmani {entigat di dalamnya dapat
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kompetgasifada tahun ajaran
2009/2010 pemerintah melalui LPMP Propinsi memiagribantuan danblock
grant kepada MGMP pendidikan jasmani SMP kabupaten Pdemlgguntuk
melaksanakan program MGMP. Namun sayangnya tidakiaeguru pendidikan
jasmani SMP kabupaten Pandeglang dapat dilibatlkéandprogram ini karena
berbagai alasan, diantaranya terbatasnya danaaparderta lokasi tiap sekolah
yang memiliki jarak yang terlalu jauh. Pelaksanpesgram MGMP guru penjas
SMP kabupaten Pandeglang tahun ajaran 2009/201fadn&ahan pertimbangan
untuk pelaksanaan program sejenis dimasa yangd&ang dengan peserta dan
materi yang lebih luas lagi.

Belum adanya evaluasi pelaksanaan program MGMPigigad jasmani,
kabupaten Pandeglang tahun ajaran 2009/2010 setia mnengetahui pentingnya
MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru pendidikasmani, penulis
merasa tertarik untuk meneliti sejauh mana progw@&MP pendidikan jasmani
tersebut dapat mengembangkan kompetensi guru (pg#agepribadian, sosial,
dan profesional) dan membandingkannya dengan yedakg mengikuti program

MGMP tersebut.

B. Rumusan Masalah

Tugas guru harus selalu aktif meningkatkan cakie@wangetahuan agar
tuntutan menjadi guru yang memiliki kompetensi gedpk, kepribadian, sosial
dan profesional dapat dimiliki. Usman (1995:3) memgkakan bahwa, “Seorang

guru harus peka , dan tanggap terhadap perubahnababen, pembaharuan serta
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iimu pengetahuan dan teknologi yang terus berkemisafalan dengan tuntutan

kebutuhan masyarakat dan perkembangan jaman”. &éebna itu MGMP

pendidikan jasmani sebagai organisasi profesi mieltogramnya, berupaya
untuk meningkatkan kompetensi guru pendidikan jasma

Dari uraian pada latar belakang penelitian tersghdaslah bahwa terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi gurantdranya tingkat
pendidikan yang dimiliki, pengalaman mengajar, kgsgan untuk meningkatkan
kompetensi melalui pendidikan dan latihan atau {@@an-penataran dan yang
sejenisnya. Dari beberapa faktor tersebut yang dkaeliti adalah keterlakasanaan
program MGMP pendidikan jasmani dalam meningkatikampetensi guru
pendidikan jasmani. Dari identifikasi tersebutatths permasalahan dirumuskan
dalam beberapa pertanyaan penelitian, sebagauberik

1. Apakah kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmamg mengikuti
program MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan denggang tidak
mengikuti program MGMP penjas SMP Kabupaten Pgladg ?

2. Apakah kompetensi kepribadian guru pendidikan jasny@ang mengikuti
program MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan denggang tidak
mengikuti program MGMP penjas SMP Kabupaten Pgladg ?

3. Apakah kompetensi sosial guru pendidikan jasmangyaengikuti program
MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan dengan yampkt mengikuti

program MGMP penjas SMP Kabupaten Pandeglang ?
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. Apakah kompetensi profesional guru pendidikan jasmgang mengikuti

program MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan denggang tidak

mengikuti program MGMP penjas SMP Kabupaten Pgladg ?

. Apakah kompetensi guru pendidikan jasmani yang mkatigprogram MGMP

penjas lebih tingi dibandingkan dengan yang tidakgikuti program MGMP

penjas SMP Kabupaten Pandeglang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkatas] serta supaya

penelitian ini terarah, penulis menetapkan tujdiam penelitian ini, adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah kompetensi pedagogik gendidikan jasmani
yang mengikuti program MGMP penjas lebih tinggiatidingkan dengan yang

tidak mengikuti program MGMP penjas SMP Kabup@®andeglang.

.‘Untuk mengetahui apakah kompetensi kepribadian gendidikan jasmani

yang mengikuti program MGMP penjas lebih tinggiatidingkan dengan yang

tidak mengikuti program MGMP penjas SMP Kabupd&andeglang.

. Untuk mengetahui apakah kompetensi sosial guruigiad jasmani yang

mengikuti program MGMP penjas lebih tinggi dibargkan dengan yang

tidak mengikuti program MGMP penjas SMP Kabup&®andeglang.

. Untuk mengetahui apakah kompetensi profesional gndidikan jasmani

yang mengikuti program MGMP penjas lebih tinggiatidingkan dengan yang

tidak mengikuti program MGMP penjas SMP Kabup&andeglang.
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5. Untuk mengetahui apakah kompetensi guru pendidikasmani yang
mengikuti program MGMP lebih tingi dibandingkan dan yang tidak

mengikuti program MGMP penjas SMP Kabupaten Paadegg

D. Asumsi Penelitian
Asumsi dapat berupa teori baik pemikiran penulisipu@ orang lain. Lebih
lanjut Ridwan (2008:30) mengemukakan bahwa :

Fungsi asumsi dalam sebuah tesis merupakan titilgkad penelitian
dalam rangka penulisan tesis. Asumsi dapat berega, tvidensi-evidensi
dan dapat pula pemikiran peneliti sendiri. Apapuaterinya asumsi tersebut
harus sudah merupakan sesuatu yang tidak perltsdgdkan atau dibuktikan
lagi kebenarannya.

Dalam merumuskan asumsi-asumsi penelitian ini gitdimmelalui telaah
berbagi konsep dan teori yang berkaitan dengarksmt@aan kegiatan MGMP
terhadap kompetensi guru. Kinerja bergantung paglagaturan kemampuan
(ability), upaya éffort), dan keterampilanskill) hal ini didukung oleh pendapat
Hoy dan Miskell (2001:116) yang menyatakan bahwseta performance =
ability x motivation

Kinerja ditentukan oleh kemampuan yang diperolaf luzsil pendidikan,
pelatihan, pengalaman, sedangkan motivasi meruppkanatian khusus dari
hasrat seseorang dalam melakukan suatu pekergaganl baik. Hal senada
dikemukakan oleh Sustermeister (1976:45) yaitu. e have recognized that
employee performance depends on both motivatiorahiidy.”

Kompetensi merupakan bagian dari kepribadian iddivyang relatif

stabil, dan dapat dilihat serta diukur dari peulakdividu yang bersangkutan,
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dimanapun dan dalam situasi apapun. Peningkataesudaya manusia dapat
dilakukan dengan pemberian pendidikan dan pelatibaam Hal ini Becker,
(1993:17) mengemukakan, bahweedtcation and training are the most important
investment in human capital”.

Dalam meningkatkan kompetensinya guru bisa memtkafiasorganisasi
yang relefan sebagai wadah penyelengaaraan peadidilan latihan yang
dibentuk untuk kepentingan dan mewujudkan tujuamgyditetapkan bersama-
sama . Organisasi merupakan suatu alat untuk mentgpan, dengan demikian
organisasi harus dibuat secara rasional, dalam d#pentuk dan beroperasi
berdasarkan ketentuan formal dengan memperhitungksiensi dan efektivitas.
Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Thd@01(102), bahwa
“Organisasi juga dipandang sebagai sebuah wadakenakjud yang di dalamnya
terdiri dari sekelompok orang yang dengan sadar teéakat dengan norma
tertentu , bekerjasama untuk mencapal tujuan berSaf@rganisasi guru
pendidikan jasmani yang memungkinkan untuk menitkgikakompetensi sebagai
guru seperti yang diamanatkan undang-undang nahi#ht2005 tentang guru dan
dosen adalah MGMP penjas. Dalam Depdikbud (1998s&butkan, bahwa :

Tenaga kependidikan dapat membentuk ikatan prafebagai wadah

untuk meningkatkan dan mengembangkan karir, kemampkewenangan

profesional, martabat, dan kesejaheraan tenaga ndtejlkkan demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional secara a@htim

Agar program MGMP penjas dapat berjalan sesuai atengang
diharapkan, perencanaan program harus disusundaekda tujuan yang ingin

dicapai. Perencanaan program harus didasarkan kel@#uhan pokok yang
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menjadi tugas guru penjas. Selain itu isi progra@NWP harus mengacu kepada
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru penjastuédnitu di dalam program
MGMP harus mencakup keempat kompetensi, yaitu pmeglleg kepribadian,
sosial, dan profesional. Hal ini memungkinkan kardmGMP dalam membuat
programnya berdasarkan hasil musyawarah dengamanbedkan pada tugas
pokok sebagai guru. Musyawarah merupakan bentukukikasi yang efektif dan
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerg.it sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Kochler (Sumirat 2002:22), bahwaaktor komunikasi turut
serta mempengaruhi kinerja, antara lain karena kdmai dilaksanakan untuk
menggerakan aktivitas organisasi seperti halnyggeksyang digunakan manusia
demi kehidupan’. MGMP penjas sebagai organisaskupepulnya guru mata
pelajaran penjas harus senantiasa menjaga iklian@agsi yang baik agar dapat
berdampak positif bagi anggotanya. Muhammad (2@)7®engemukakan,
bahwa : “Ada hubungan yang positif antara ketepktemunikasi yang berkenaan
dengan tugas, komunikasi kemanusiaan, dan komungesbaharuan dengan
kepuasan kerja dan hasil yang dicapai oleh pekelf@"artinya semakin tinggi
kepuasan komunikasi di dalam organisasi dalamrmaiGMP, iklim organisasi
akan bertambah positif, sehingga kepuasan anggkéa aneningkat, dan
produktivitas guru penjas yang mengikuti programMfakan meningkat pula.
Untuk memotivasi keaktifan guru penjas yang merngigrogram MGMP

diperlukan dukungan dari kepala sekolah sebagaaatlangsungnya di sekolah,
sebab dengan dukungan dari kepala sekolah yanga&erbijakan mengijinkan

guru penjas mengikuti program MGMP dengan menggadwal kegiatan
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belajarnya di sekolah memungkinkan guru penjas tdapangikuti program
MGMP tanpa mengganggu tugas pokoknya.

Untuk meningkatkan profesionalisme guru penjas rtligan berbagai
upaya berupa peningkatan kreativitas kerja, kinelgen produktivitas kerja serta
berbagai bentuk pelatihan, pendidikan profesiorddn berbagai kegiatan
profesional. Dalam hal ini Fattah (2000:59) mengkskan, bahwa :

Lima upaya dalam meningkatkan kualitas guru, yamneningkatkan

kemampuan profesional, upaya profesional, kesesuaiakiu yang

dicurahkan untuk kegiatan profesional, kesesuargara keahlian dengan
pekerjaannya, dan kesejahteraan yang memadai.

Dampak positif pelaksanaan program MGMP dapat tgemviapabila
proses pelaksanaan program dirancang sesuai detupaan. Pelaksanaan
program yang baik dapat meningkatkan kompetensg yamiliki guru penjas.
Peningkatan kompetensi tersebut tercermin darib@dran pengetahuan, sikap
dan perilaku serta kinerja dan prestasi kerja, @it program MGMP penjas
dilaksanakan untuk mendukung proses pencapaiaanthlGMP penjas melalui

guru penjas yang dilibatkan dalam pelaksanaan anagya.

E. Hipotesis Pendlitian
Didasari oleh asumsi penelitian di atas, penutiengajukan hipotesis
sebagai berikut :
1. Kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani yargngikuti program
MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan dengan yampkt mengikuti

program MGMP penjas SMP Kabupaten Pandeglang.
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2. Kompetensi kepribadian guru pendidikan jasmani yamgngikuti program
MGMP penjas lebih tinggi dibandingkan dengan yampkt mengikuti
program MGMP penjas SMP Kabupaten Pandeglang.

3. Kompetensi sosial guru pendidikan jasmani yang nketigprogram MGMP
penjas lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidakngikuti program
MGMP penjas SMP Kabupaten Pandeglang.

4. Kompetensi profesional guru pendidikan jasmani yamgngikuti program
MGMP penjas lebih tingi dibandingkan dengan yadgkimengikuti program
MGMP penjas SMP Kabupaten Pandeglang ?

5. Kompetensi guru pendidikan jasmani yang mengikuagpam MGMP penjas
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mengikprogram MGMP

penjas SMP kabupaten Pandeglang.

F. Metode Penélitian

Metode penelitian ini adalah ~metodex post factp metode ini
dipergunakan karena meneliti peristiwa yang tekafjadi yaitu pelaksanaan
program MGMP penjas SMP kabupaten Pandeglang yaaly dilaksanakan pada
semester | tahun ajaran 2009/2010. Penelitian ilakukan untuk mengetahui
dampak kegiatan pelaksanaan program MGMP penjdsadap peningkatan
kompetensi guru penjas, yang meliputi kompetendagegik, kepribadian, sosial,
dan profesional kemudian dibandingkan dengan genjag yang tidak mengikuti
program MGMP. Sugiyono (1999:7) mengemukakan batRemelitianex post

facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk niemparistiwva yang telah
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terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk retaiwii faktor-faktor yang

dapat menimbulkan kejadian tersebut”.

G.Lokasl, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri yang berddavilayah kabupaten

Pandeglang Propinsi Banten.

2. Populasi dan sampe

Populasi penelitian ini adalah semua guru pendmdijemani olahraga
dan kesehatan yang mengajar di SMP Negeri kabupatedeglang sebanyak 78
orang. Sampel penelitiannya terdiri dari 24 oramgugpenjas yang mengikuti
program MGMP dan 24 orang guru penjas lainnya yatak mengikuti program

MGMP pendidikan jasmani SMP kabupaten Pandegldnghtajaran 2009/2010.



